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Abstrak

Ginsenoside dalam akar Ginseng Amerika (Panax quinquefolius L.) memiliki aktivitas antioksidan,
yang penggunaannya lebih efektif dan efisien apabila diformulasikan menjadi sediaan krim.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak etanol akar Ginseng Amerika dengan
variasi konsentrasi ekstrak menjadi sediaan krim yang memiliki mutu fisikokimia. Metode
penelitian ini diawali dengan melakukan penyererbukan simplisia akar Ginseng Amerika kemudian
diekstraksi dengan metode meserasi menggunakan  pelarut etanol 96% dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental. Formulasi sediaan krim ekstrak
etanol akar Ginseng Amerika dengan konsentrasi 3, 5 dan 7% yang selanjutnya dilakukan pengujian
mutu sediaan. Hasil pengujian organoleptik sediaan krim berwarna kuning muda, dengan bau khas
akar ginseng, tekstur yang sangat lembut, homogen, tipe krim M/Atidak menimbulkan iritasi
dengan pH yang diperoleh 5,00-6,66, memiliki rentang daya sebar yang diperoleh 5,11-6,69cm, dan
nilai viskositas dengan rentang yang diperoleh 4,300-6,900cPs. Hasil pengujian pH, daya sebar dan
viskositas memenuhi persyaratan sesuai SNI. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa krim ekstrak
akar Ginseng Amerika memenuhi mutu fisikokimia sediaaan krim.
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PENDAHULUAN

Kulit wajah merupakan bagian terpenting bagi menggunakan etanol atau air [2]. Penggunaan
seseorang baik wanita maupun pria. Kulit yang akar Ginseng Amerika (Panax quinquefolius
sering  terpapar radiasi UV  dapat L.) lebih efisien dengan diformulasikan
mempengaruhi fungsi sel-sel kulit, sehingga menjadi  sediaan  kosmetik yang dapat
menginduksi masalah penuaan kulit. Setiap diaplikasikan secara langsung pada Kkulit
orang yang mendambakan wajah yang putih, terutama kulit wajah. Krim merupakan
bersih, dan tidak kusam, karena paparan sinar kosmetik yang dioleskan ke bagian kulit badan
radiasi UV sehingga diperlukan nutrisi dan dalam bentuk sediaan setengah padat
anti-aging, salah satunya dengan dimanfaatkan mengandung satu atau lebih bahan obat
bahan alami akar Ginseng Amerika (Panax terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar
quinquefolius L.) [1]. Ginseng Amerika yang yang sesuai [3]. Pada penelitian ini, peneliti
berasal dari Amerika Serikat digunakan untuk akan membuat ekstrak etanol akar Ginseng
pengobatan herbal sejak abad ke-19 Amerika (Panax quinquefolius L.) dalam
disebabkan adanya kandungan saponin tritepen bentuk sediaan kosmetik krim tipe M/A,
yaitu ginsenoside, yang dihasilkan dengan kemudian dianalisis  karakteristik ~ mutu
mengekstrak ~ Ginseng  Amerika  dengan fisikokimia sediaan kosmetik tersebut.

METODE PENELITIAN
Alat alat uji daya lekat, gelas objek, stopwatch, skin
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini analyzer, viskometer dan pH meter.
adalah alat-alat gelas laboratorium, neraca
analitik, hotplate, waterbath, batang pengaduk,
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah akar Ginseng Amerika, etanol 96%,
aquadest, vaselinum album, paraffin liquid,
gliserin monostearat, trietanolamin,
karbomerum, metil paraben, propil paraben, ,
pH asam (4,01) dan larutan pH netral (7,01).

Prosedur Penelitian

1. Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium
Medanense, Fakultas MIPA, Universitas
Sumatera Utara, Jin. Bioteknologi No.1
Kampus USU, Medan.

2. Pengolahan Simplisia

Pada tahap pembuatan simplisia, pertama-
tama akar Ginseng Amerika dipotong-potong
berbentuk uang logam, kemudian
dikeringkan dilemari pengering, lalu setelah
simplisia kering diambil dan dihaluskan
dengan cara diblender. Simplisia yang sudah
jadi serbuk ditimbang dan dimasukkan
kedalam wadah tertutup dan terlindungi sinar
matahari sebelum dilakukan proses ekstraksi.

6. Formulasi Standard Sediaan Krim

3. Pemeriksaan Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan sebagai suatu
bentuk analisis secara kualitatif yang
digunakan untuk menentukan ciri senyawa
aktif yang terkandung pada bagian-bagian
tumbuhan, sehingga potensi yang bermanfaat
dapat dikembangan sebagai obat seperti
alkaloid,  flavonoid, triterpenoid/steroid,
saponin, tanin, glikosida

4. Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
Pemeriksaan karakteristik simplisia dilakukan
meliputi  pemeriksaan  makroskopik dan
mikroskopik, penetapan kadar air, kadar sari
larut etanol, kadar sari larut air, kadar abu total
dan kadar abu tidak larut asam.

5. Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak akar Ginseng Amerika
(Panax quinquefolius L.) dengan metode
meserasi menggunakan etanol 96% selama 5
hari diwadah yang terlindungi sinar matahari.
Maserat disaring dengan menggunakan kertas
saring, selanjutkan dipekatkan menggunakan
Rotary Evaporator.

Tabel 1. Formulasi Standar Sediaan Krim

Bagian Bahan Formula (%0)
F1 F2 F3
A |Vaselin album 12 12 12
Parafin liquid 15 15 15
Gliserin monostearat 4,3 4,3 4,3
Asam stearat 5 5 5
Metil paraben 0,02 0,02 0,02
B  [Trietanolanium 2,5 2,5 2,5
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02
Aquadest ad (mL) 100 100 100
C Ekstrak akar Ginseng 5 7
. 3
Amerika

Timbang semua bahan yang diperlukan.
Bagian A dan B dipanaskan terpisah dengan
suhu 70°C. Bagian A ditambahkan dengan
bagian B secara perlahan-lahan sambil diaduk
pada suhu 35°C sampai terbentuk basis krim.
Bagian C ditambahkan kebasis krim secara
perlahan-lahan sambil diaduk hingga homogen
dengan suhu kamar. Krim yang sudah jadi
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disimpan pada suhu kamar diwadah tertutup
rapat dan terlindungi dari cahaya.

7. Evaluasi Sediaan Krim

Evaluasi  sediaan  krim  meliputi  uji
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,
tipe krim, dan viskositas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi ~ tumbuhan  dilakukan  di
Herbarium Medanense, Fakultas MIPA,
Universitas Sumatra Utara, JIn. Bioteknologi
No.l Kampus USU, Medan. Hasil
identifikasi menunjukan bahwa tanaman
tersebut benar Panax quinquefolius (L).

2. Hasil Karakterisasi

Hasil pengujian makroskopik terhadap akar
Ginseng Amerika (Panax quiquefolius L.)
memiliki akar tunggal dengan banyak cabang
bentuknya gembung dan memiliki serabut
halus, akarnya berwarna kuning kecoklatan,
bau khas aromatik ginseng, rasa kelat, kulit
akarnya kasar membentuk garis-garis

melingkari seluruh bagian akar, memiliki
getah berwarna putih, dengan panjang 30 cm
sampai 35 cm, dengan diameter 3 cm dan
memiliki 2-3 cabang pada satu akar. Hasil
pengujian  mikroskopik akar  Ginseng
Amerika (Panax quinquefolius L.) pada
pembesaran 10x dan 40x menunjukkan
terdapat jaringan gabus, rambut penutup,
serabut, berkas pengangkut dengan rambut
kelenjar, sklerenkim, berkas pengangkut
batang, berkas pengkut dengan penebalan
tipe tangga dan epidermis atas. Hasil
pengujian karakterisasi serbuk simplisia akar
Ginseng Amerika (Panax quinquefolius L.)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil pengujian karakterisasi simplisia serbuk akar Ginseng Amerika

No. Parameter Hasil Pemeriksaan (%) | Persyaratan MMI (%)
1. Kadar Air 3,31 >10

2. Kadar Sari Larut Air 10,03 8

3. Kadar Sari Larut Etanol 11,95 5

4, Kadar Abu Total 7,19 >10

5. Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,85 > 1

Pengujian karakterisasi pada serbuk simplisia
akar Ginseng Amerika (Panax quinquefolius
L.) dibandingkan dengan persyaratan menurut
Materia Medika Indonesia (MMI) jilid VI.
Hasil pengujian kadar air serbuk akar Ginseng
Amerika (Panax quinquefolius L.) dalam
penelitian ini sebesar 3,31% telah memenuhi
syarat pada MM edisi VI yaitu tidak lebih dari
10%, sehingga diharapkan tidak dapat
ditumbuhi oleh mikroorganisme dan akan
memicu terjadinya reaksi enzimatis yaitu
pembusukan pada simplisia. Hasil pengujian
kadar sari larut dalam air serbuk simplisia akar
Ginseng Amerika dalam penelitian ini sebesar
10,03% dan kadar sari larut dalam etanol
sebesar  11,95%, sehingga diharapkan
kandungan yang ada pada serbuk simplisia
dapat tertarik melalui pelarut air atau etanol
untuk mengetahui jumlah senyawa yang dapat
tersari dengan air maupun etanol dari suatu
simplisia dan dapat diketahui bahwa faktor
lokasi tempat tumbuh akan mempengaruhi
jalur biosintetis dan kadar dari metabolit

sekunder dalam suatu simplisia sehingga
menghasilkan presentase komposisi senyawa
yang terkandung dalam suatu simplisia. Hasil
pengujian kadar abu total pada serbuk
simplisia akar Ginseng Amerika sebesar 7,19%
dan kadar abu tidak larut dalam asam sebesar
0,85% sehingga diharapkan kandungan
mineral eksternal dan internal yang terdapat
didalam simplisia jenis mineral yang terdapat
didalam suatu simplisia terdiri dari garam-
garam organik sehingga menjamin senyawa
organik setetalah pembakaran tidak rusak juga
dapat menentukan baik tidaknya proses
pengolahan dan parameter nilai gizi dalam
simplisia ditentukan baik.

3. Hasil Skrining Fitokimia

Hasil pengujian sikrining fitokimia positif
adanya alkaloid yang berperan memberikan
nutrisi sebagai fenolat, pitosterol, vitamin,
mineral dan enzim senyawa ini mempunyai
banyak aktivitas yang baik untuk tubuh
manusia [4], flavonoid yang berperan seperti
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saponin sebagai senyawa bioaktif yang
berperan sebagai antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas sehingga dapat
digunakan  sebagai  anti-penuaan  [5],
triterpenoid/steroid, tanin, dan glikosida.

4. Hasil Evaluasi Krim
Hasil pengujian organoleptik sediaan krim
ekstrak etanol akar Ginseng Amerika (Panax

quinguefolius L.) meliputi warna, bau/aroma
dan tekstur dapat dilihat pada Tabel 3.
Perbedaan warna krim (F1, F2, dan F3) kuning
pucat menjadi kuning muda hingga kuning
pekat dikarenakan variasi konsentrasi esktrak
akar Ginseng Amerika, semakin bertambahnya
konsentrasi ekstrak, maka semakin pekat
warna kuningnya.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Krim

Formula Hasil Uji
Warna Bau/Aroma Tekstur
F1 Kuning pucat Bau khas akar Ginseng Lembut
F2 Kuning muda Bau khas akar Ginseng Lembut
F3 Kuning pekat Bau khas akar Ginseng Lembut

Hasil pengujian homogenitas sediaan krim
ekstrak etanol Ginseng Amerika (Panax
quinguefolius L.) menunjukkan semua sediaan
homogen yang ditandai tidak terlihat adanya
butiran kasar pada lempeng kaca yang
dioleskan sediaan krim [6]. Hasil pengujian uji
pH sediaan krim ekstrak etanol akar Ginseng
Amerika (Panax quinquefolius L.) dapat
dilihat pada Tabel 4. Hasil pengujian pH yang

dilakukan pada sediaan krim (F1, F2, dan F3)
diharapkan sesuai dengan rentang pH normal
kulit yaitu 4,5-6,5 agar tidak menimbulkan
iritasi. Hasil pengujian pH menunjukkan
semakin bertambahnya konsentrasi ekstrak
akar Ginseng Amerika, pH sediaan semakin
menurun atau semakin asam, hal ini terjadi
karena pH ekstrak bersifat asam (3,87).

Tabel 4. Hasil Uji pH Sediaan Krim

Formula I Nllalul pH m Rata-rata + SD
F1 6,45 6,32 6,21 6,32+0,1201
F2 5,82 5,79 5,84 5,81+0,0252
F3 5,01 5,00 5,02 5,01+0,0100

Hasil pengujian daya sebar sediaan krim
ekstrak etanol akar Ginseng Amerika (Panax
quinquefolius L.) dapat dilihat pada Tabel 5.
Hasil pengujian daya sebar menunjukkan hasil
550 (F1), 5,77 (F2), dan 6,31(F3) sesuai

dengan rentang dipersyaratkan sehingga
diharapkan ketika krim dioleskan pada kulit,
krim dapat menyebar dipermukaan kulit
dengan mudan sehingga memberikan kesan
mudah dalam pengolesan [7].

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim

Formula I Nilay De:;l/a Sebar m Rata-rata + SD
F1 5,47 5,55 5,49 5,50+0,0416
F2 5,80 5,78 5,73 5,77+0,0361
F3 6,69 6,10 6,15 6,31+0,3272

Hasil pengujian tipe krim menunjukkan bahwa
sediaan krim (F1, F2, dan F3) memiliki tipe
krim M/A, yang dibuktikan ketika sediaan
dapat larut ketika ditambahkan metilen biru.

Tipe krima M/A memiliki sifat lembut yang
dapat memberikan efek nyaman pada kulit

sehingga pengguna lebih suka dan ingin

menggunakan sediaan krim ini [8]. Hasil
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pengujian viskositas sediaan krim ekstrak
etanol akar Ginseng Amerika (Panax
quinguefolius L.) dapat dilihat pada Tabel 6.
Hasil pengujian viskositas dengan
menggunakan viskometer Brookfield dengan
spindle menunjukkan nilai viskositas berturut-
turut pada F1, F2, dan F3 adalah 5.633
+0,1528 cps, 5.133 *0,1528cps dan 4.400

10,1000 cPs, dan hasil ini memenuhi
persyaratan viskositas menurut SNI 16-4399-
1996 vyaitu viskositas yang baik antara 2.000-
50.000 cPs, sehingga diharapkan sediaan krim
yang diformulasikan memiliki kemudahan
dalam pengolesan dan rasa nyaman Kketika
digunakan pada kulit [9].

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim

Formula | Nilai V;?kosnas i Rata-rata + SD

F1 5.600 5.500 5.800 5633+0,1528

F2 5.000 5.100 5.300 5.133£0,1528

F3 4.500 4.400 4.300 4.400£0,1000
KESIMPULAN menjadi sediaan krim yang homogen dan

Akar Ginseng Amerika dapat diformulasikan
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